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ABSTRACT 

Zidan Akmal Nafis Jamil, Analysis of Economic Welfare of Batik Craftsmen's 

Families (Case Study of Al Barokah Pakandangan Batik). Under the guidance of 

Dr. Widita Kurniyasari, SE, ME 

This study aims to analyze the level of economic welfare of batik artisan 

families under the auspices of the Al-Barokah Batik UMKM Pakandangan, 

Sumenep Regency. The main focus of this study is to understand the extent to 

which batik activities contribute to meeting the basic needs of artisan families and 

to identify the factors that influence them. This study uses a qualitative research 

method with a descriptive analysis method and a case study approach. The results 

of the study show that what has been done, it can be concluded that the batik 

activities carried out by Al-Barokah batik artisans significantly do not play a role in 

improving the economic welfare of their families. At the Al-Barokah Batik Center, 

the welfare of Batik Artisans is basically unable to meet basic needs but only helps 

a little to get additional income. The monthly income of batik artisans is around Rp. 

600,000 - 800,000 / month. Indicators of family welfare include income, health, 

education, and expenditure. 
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ABSTRAK 

Zidan Akmal Nafis Jamil, Analisis Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Pengrajin 
Batik (Studi Kasus Batik Al Barokah Pakandangan). Dibawah bimbingan Dr. Widita 
Kurniyasari, S.E., M.E. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesejahteraan ekonomi 

keluarga pengrajin batik di bawah naungan UMKM Batik Al-Barokah 

Pakandangan, Kabupaten Sumenep. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk 

memahami sejauh mana aktivitas membatik berkontribusi terhadap pemenuhan 

kebutuhan dasar keluarga pengrajin serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhinya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif analisis dan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian 

menunjukkan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aktivitas membatik 

yang dilakukan oleh para pengrajin batik Al-Barokah secara signifikan tidak cukup 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga mereka. Di Sentra 

Batik Al-Barokah pakandangan kesejahteraan Pengrajin Batik pada dasarnya tidak 

dapat memenuhi kebutuhan dasar akan tetapi hanya sedikit membantu 

mendapatkan penghasilan tambahan. Pendapatan perbulan pengrajin batik yaitu 

sekitar Rp.600.000 – 800.000 / bulan. Indikator kesejahteraan keluarga meliputi 

pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan pengeluaran. 

Kata kunci: Kesejahteraan, Pengrajin Batik, Batik Al-Barokah 

  


